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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) apakah pengetahuan keuangan, sikap keuangan 

dan perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan UKM di 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar, 2) untuk mengetahui apakah pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan, perilaku keuangan berpengaruh secara simultan terhadap pengelolaan 

keuangan UKM di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. peneletian ini dilakukan pada 

seluruh pelaku UKM di Kecamatan Rappocini Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Variabel dalam 
penelitian ini adalah pengetahuan keuangan (X1), sikap keuangan (X2), dan perilaku 

keuangan (X3) terhadap pengelolaan keuangan UKM (Y). Populasi dalam penelitian ini 

adalah 80 pelaku UKM. Teknik penentuan sampel menggunakan teori sugiyono, yaitu 

sampelnya berjumlah 40 sampel. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan 

menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan kuesioner. teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji validitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji statisti (koefisien 

determinansi, uji parsial, uji simultan) dan analisis regresi linear berganda. Data terdistribusi 

Valid dilihat dari R-hitung lebih besar dari R-tabel. data terdistribusi normal dengan 

menggunakan metode one sample dilihat dari nilai Unstandardized Residual (Azymp sig) 

Kolgomorov Smirnov Test lebih besar dari 0,005 (0, 015
 
> 0,005). Uji multikolinearitas 

menunjukan bahwa data terjadi kesamaan residual dilihat dari hasil nilai variabel independen 

lebih besar dari 0,005 (0,975 > 0,005). Dan hasil uji statistik menunjukan bahwa uji 

determinasi mampuh memberikan penjelasan secara bersamaan terhadap variabel dependen 

dengan nilai hasil uji determinasi (R
2
) lebih besar dari 0,005 (0,975 > 0,005). Hasil analisis 

regresi berganda yaitu  Y=  3,909 + 0,410X1 + 0,793X2 + 0,463X3, jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabel pengetahuan keuanga, sikap keuangan, dan perilaku keuangan berpengaruh 

secara positif terhadap pengelolaan keuangan UKM di Kecamtan Rappocini. Dan hasil dari 
uji simultan menunjukan bahwan variabel independen secara bersamaan berpengaruh 

terhadap variabel dependen dengan dilihat dari nilai hasil uji simultan F hitung  lebih besar 

dari F tabel (471,578 > 2,719) dengan nilai signifikansi F-hitung lebih kecil dari F tabel 

(0,000 < 0,005). 

Kata kunci:  Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Perilaku Keuangan,  Pengelolaan 

Keuangan UKM. 
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PENDAHULUAN 

Dalam mencapai kesejahteraan 

tersebut, dibutuhkan pengelolaan keuangan 

yang baik sehingga uang dapat digunakan 

sesuai dengan kebutuhan dan tidak 

dihambur-hamburkan. Dalam  pengelolaan 

keuangan yang baik, maka dibutuhkan 

tanggung jawab keuangan untuk melakukan 

proses pengelolaan uang dan asset lainya 

dengan cara yang dianggap positif (Chinthia 

Ida Y.D, 2010). Proses pengelolaan 

keuangan merupakan suatu aktivitas yang 

sangat dibutuhkan semua orang. Terlebih 

khusus bagi pelaku ekonomi rakyat, yang 

berskala Usaha Kecil Menengah (UKM). 

UKM merupakan suatu bentuk usaha kecil 

masyarakat yang pendirianya berdasarkan 

inisiatif sendiri. Menurut Kerry (2010), 

peranan UKM sangat strategis dalam 

perekonomian sebagai salah satu pendorong 

utama dalam pembangunan ekonomi. 

Pengelolaan keuangan sangat penting 

untuk diterapkan pada pelaku UKM. 

Menurut Edirat (2010) bisnis UKM yang 

keuangannya dikelolah dan di informasikan 

secara transparan dan akurat akan 

memberikan dampak positif terhadap UKM 

itu sendiri. Dampak positif pengelolaan 

keuangan inilah yang menjadi suatu faktor 

kunci keberhasilan UKM dan dapat 

digunakan untuk mempertahankan 

keberlanjutan usahanya. 

Pengelolaan keuangan menjadi suatu 

masalah dalam UKM karena pemilik UKM 

mengabaikan pentingnya pengelolaan 

keuangan khususnya penerapan kaidah-

kaidah pengeiolaan keuangan dan akuntansi 

yang benar. Masalah ini biasanya timbul 

dikarenakan pengetahuan dan informasi 

pelaku   Usaha Kecil Menengah mengenai 

akuntansi sangat terbatas, latar belakang 

pendidikan pelaku UKM juga mempengaruhi 

pengetahuan para pelaku usaha. 

Pengelolaan keuangan menjadi salah 

satu aspek penting bagi kemajuan 

perusahaan. Pengelolaan keuangan dapat 

dilakukan akuntansi. Akuntansi merupakan 

proses sistematis untuk menghasilkan 

informasi keuangan yang dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan bagi 

penggunanya. Sepanjang Usaha Kecil 

Menengah (UKM) masih menggunakan uang 

sebagai alat tukarnya, akuntansi sangat 

dibutuhkan oleh UKM (Risnaningsin 

,2017:4). 

Beberapa pelaku UKM menyatakan 

bahwa tanpa akuntansi pun perusahaan tetap 

berjalan lancar dan selalu memperoleh laba 

(Setyorini, et.al,2010) banyak pelaku UKM 

merasa bahwa perusahaan mereka berjalan 

normal namun sebenarnya UKM tersebut 

tidak mengalami perkembangan. Ketika 

mereka mendapatkan pertanyaan mengenai 

laba yang didapatkan setiap periode, mereka 

tidak bisa menunjukan dengan nominal 
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angka melainkan dengan asset berwujud 

seperti tanah, rumah, atau kendaraan.  

Pernyataan diatas menunjukan 

rendahnya literasi atau pemahaman 

keuangan oleh para pelaku UKM. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya-upaya strategis 

guna meningkatkan kinerja dan 

keberlansungan UKM. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan memperkaya 

pengetahuan pelaku UKM terhadap 

pengetahuan keuangan sehingga pengelolaan 

dan akuntabilitasnya bisa 

dipertanggungjawabkan dengan lebih baik 

sebagaimana layaknya perusahaan besar 

(Aribawa, 2016:3).  

Pengelolaan dan pengetahuan 

keuangan yang baik tidak hanya dapat 

digunakan untuk menabung, berinvestasi, 

atau hal bermanfaat lainnya, tetapi juga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri, dan dapat 

mengurangi gaya hidup yang konsumtif, 

karena dapat mengetahui dengan bijak 

dengan cara membuat keputusan yang efektif 

untuk perencanaan keuangan dimasa depan 

dan meningkatkan sumber daya keuangan 

yang dimilikinya. 

Kesulitan keuangan bukan hanya 

terjadi oleh seseorang yang memiliki 

penghasilan rendah atau berpendapatan kecil, 

tetapi kesulitan keuangan juga dapat terjadi 

oleh seseorang yang tidak mengetahui atau 

tidak memahami cara mengelolah uang yang 

baik dalam hal ini terjadi kesalahan dalam 

pengelolaan keuangan, seperti kesalahan 

penggunaan kredit, berinvestasi, dan tidak 

mengerti yang mana kebutuhan dan 

keinginan yang tentunya harus mngutamakan 

kebutuhan hidup terlebih dahulu, serta tidak 

adanya perencanaan keuangan. 

Memahami dan memanfaatkan literasi 

keuangan, merupakan hal vital untuk 

mendapatkan kehidupan yang lebih 

sejahtera, dan berkualitas. Terlebih lagi jika 

seseorang dapat mengelolah keuangan 

dengan pintar, diantaranya dapat mengelolah 

kredit dan berinvestasi dengan cerdas. Hal 

tersebut tentunya sangat bermanfaat untuk 

kelangsungan hidup dimasa depan, 

diantaranya dapat digunakan untuk biaya 

pendidikan, asuransi dll. Penelitian ini 

dianggap perlu untuk diteliti karena sebagian 

besar pelaku UKM masih kurang memahami 

terkait pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan, dan perilaku keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelian merupakan cara dan 

prosedur yang sistematis dan terorganisasi 

untuk menyelidiki saat suatu masalah 

tertentu dengan maksud mendapatkan 

informasi untuk digunakan sebagai solusi 

atau jawaban atas masalah yang sedang 

diteliti. Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Dimana 

penelitian ini memakai metode analisis 

deskriptif yaitu metode analisis yang data-

datanya dikumpulkan menggunakan teknik 

wawancara, kuesioner dan dokumentasi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh penulis adalah dengan 

melakukan wawancara, dokumentasi dan 

kuesioner. Teknik wawancara adalah suatu 

cara atau teknik yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi ataupun data-

data secara langsung dari pelaku UKM. 

Teknik dokumentasi adalah suatu teknik atau 

cara yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

bukti hasil dari kegiatan wawancara 

langsung dengan pelaku UKM. Dan teknik 

kuesioner adalah teknik atau cara yang 

dilakukan peneliti dalam bentuk tersurat 

yang didalamnya berisi pernyataan-

pernyataan tentang pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan dan perilaku keuangan yang 

kemudian di isi oleh pelaku UKM sebagai 

responden guna menjawab fenomena yang 

akan diteliti. 

Teknik Analisis Data 

Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

pada dasarnya adalah studi mengenai 

ketergantungan variabel dependen (terikat) 

dengan satu variabel atau lebih dari variabel 

independent (bebas). Tujuanya adalah untuk 

mengukur intensitas hububgan antara dua 

varibel atau lebih dan membuat prediksi 

perkiraan nilai Y atas X. 

Persamman regresi berganda: 

                          

  

Keterangan: 

Y= Variabel terikat atau response 

X= Variabel bebas 

a= konstanta 

b1= koefisien dari pengetahuan 

keuangan  

b2=koefisien dari sikap keuangan 

b3=koefisien dari perilaku keuangan  

x1=variabel pengetahuan keuangan 

x2= variabel sikap keuangan 

x3=variabel perilaku keuangan 

e= standar deviasi/ error 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda dengan pengujian hipotesis, 

diketahui bahwa pengetahuan keuangan 

berpengaruh secara negatif, sikap keuangan, 

dan perilaku keuangan berpengaruh secara 

parsial terhadap pengelolaan keuangan UKM 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 

Dengan masing-masing nilai yaitu 

pengetahuan keauangan 2.699 (positif), sikap 

keuangan 4,021 (positif), perilaku keuangan 

4,151 (positif). Serta nilai F hitung lebih 

besar dari F tabel (471,578 > 2,719) dengan 

nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari F 
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tabel (0,000 < 0,005) maka hipotesis statistik 

awal (H0) ditolak dan hipotesis statistik 

alternatif (Ha) diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan keuangan, 

sikap keuangan dan perilaku keuangan 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan UKM di Kecamatan 

Rappocini Kota Makassar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori -

teori yang dapat dijelaskan dibawah ini: 

1) Orton, 2007 yaitu pengetahuan 

keuangan menjadi hal yang tidak dapat 

dipisahkan dalam kehidupan seseorang 

karena pengetahuan keuangan 

merupakan alat yang berguna untuk 

membuat keputusan keuangan yang 

terinformasi, namun dari pengalaman-

pengalaman berbagai negara masih 

menunjukan pengetahuan keuangan 

yang relatif kurang tinggi. 

2) Menurut (Sina, 2016:59) tentang sikap 

keuangan merupakan suatu pola 

kedisiplinan bagaimana seseorang 

mengelola uangnya. Untuk itu sikap 

keuangan yang bagus menandakan 

pengendalian diri yang bagus pula, kita 

perlu mendedikasikan kedisiplinan diri 

dalam mengelola uang seperti setelah 

membuat rencana keuangan maka 

ketaatan dalam melaksanakanya sangat 

penting. Selain itu juga, sikap keuangan 

juga akan memberikan suatu pandangan 

yang benar tentang bagaimana merespon 

suatu stimuli untuk mrngeluarkan uang. 

3) Menurut Hartati (2013) seluruh proses 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

pendapatan perusahan dengan 

meminimalkan biaya, selain itu dalam 

penggunaan dan penglokasian dana yang 

efisien dapat memaksimalkan nilai 

perusahan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu Pada penelitian 

Birawani dan Anggraeni, 2015 dapat 

diketahui bahwa tingkat literasi keuangan 

dari pemilik usaha rendah sehingga 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengelolah keuangan. Hal ini tercermin dari 

hasil sikap keuangan pemilik usaha dimana 

mereka sebatas mencatat penerimaan dan 

pengeluaran keuangan usaha tanpa disertai 

dengan penyimpanan dokumen pendukung. 

Pemilik usaha sejauh ini belum pernah 

membuat anggaran sebagai dasar evaluasi 

hasil kinerja usaha mereka. Selain itu 

kemampuan pemilik usaha dalam 

mengelolah kas surplus dan defisit 

menunjukan mayoritas menggunakan jasa 

perbankan dan non perbankan. Mereka 

belum sampai pada tahap investasi pada 

produk keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  
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1. Pengetahuan keuangan berpengaruh 

secara parsial terhadap pengelolaan 

keuangan, hal ini dilihat dari nilai t-

hitung lebih besar dari t-tabel (2,699 > 

2,689) dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari taraf signifikansi (0,012 < 0,05) 

UKM di Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar. 

2. Sikap keuangan berpengaruh secara 

parsial terhadap pengelolaan keuangan, 

dilihat dari nilai t-hitung lebih besar dari 

t-tabel (4,021 > 2,689)   dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi (0,00 < 0,05) UKM di 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar 

3. Perilaku keuangan berpengaruh secara 

parsial terhadap pengelolaan keungan , 

dilihat dari nilai t-hitung lebih besar dari 

t-tabel (4,151 > 2,689)   dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi (0,00 < 0,05) UKM di 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 

4. Pengetahuan keuangan, sikap keuangan, 

dan perilaku keuangan berpengaruh 

secara simultan terhadap pengelolaan 

keungan UKM di Kecamatan Rappocini 

Kota Makassar, hal ini dilihar dari 

besarnya nilai f-hitung lebih besar dari f-

tabel (471,578> 2,719) dengan nilai 

signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi (0,000 < 0,05) 
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